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DPR Emoh Dituntut Kejar Setoran

WAKIL Ketuw Badan Legislias:
{Bixlep) DPR LWy Aditye mueng-
akui kinerja OFR pada bidang
lepislasl memang kerap menuat
kritik dari masyarakat =sipil. lan-
taran rendahnya pengesahan
undang-undanga (LU yang dilaku-
kan wakil rekyat.

Mamen, i menjelaskan parle-
mean madern ridak hertumpu
terhadap kuantitas ataw jumm-
lah pengesahan LU, “Asumsi-
asumsl vang berkembang di
tengab publik selalu saja ity
seperil sopr angkot, vang ha
rus dikejar, vang harus diburn
dengan seroram seteran beraps
urtdang-udang vang sudab
diselesaikan” kata Willy di Ja-
kinrti, ke marin.

Anpgpots Komasi 1 DPR K-
hamoad Farhan mengakui
tingkat kepercayaan publik
kepada DPR harus diakui ma-
sih sangat rendah dan butubh
kerja keras, pembukiian dalam
wakiu yang tidak sebantar. Hal
int sehanilnya menjadi ironi sa-
hak 570 angepota PR sejatinya
ialah arang yang menganiong
kepercavaan dari publi lewat
pemilu.

“Masn lembaganyas nsa ndak
dipercaya, Sava melihat i seba
g sebuah kelnginan vang hagus
apa vang hares dilikl adalakh
keterbukaan dan keterbukaan
atdialith salu-satunya cara untuk
kita menjaga kredibilitas keper-
cinyaan din atrnosier demobaast.

Alrnesler dernokras sungal pen-
Ling di Indenesia,” lukasnya,

Semnentira ibl pakar komani-
kasi polittk Gun Gun Heryanto
menyabutkan persepsi publik
vang tidak baik atau negartif
terhadap DER disebabkan riga
fakror. Periama, vakni keknatan
politik yvang terfragmentasi yvang
memengarihi knmunikasi par-
lemen dengan publik sebhagal
lembaga politik.

"Rekuatan vang eriragmen
tash 1ty menyebablan suary
yang tilak pernal sar, I ke
ekl dbuat komunikaz
pobitk daw publik sepert aps
P akan selalu wersedia roang
vang begiw dishsyal menghkritik
DPR." ujarmya.

Eedua, dis melihat ada per
soalan kompleksitas relasi
kua=a. Hal itu menjad: bacaan
penting karena antara cabang
kekuasaan legislatif dan eksa-
kutif publik banyak yvang tidak
mengetihuinyi. Mamun, sering
tidak tersampaikan kepada pub-
lik vang kemudian memuncul-
kan persepsi naegatil terhadap
[RELES

Ketiga, Tentang perfnrma
komumilkant wang juga menpad:
mazalah kontekstual, Kondis
ity disebablan dari 5370 ang
Eota wakil ralyar selalu ada
juraEmg petsal terkain dengan
substinsl, balk dard saal proses
pepeed mnaupun et dari se-
bruaah produk. (SrwP-2)



